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PENDAHULUAN

Penjualan merupakan salah satu indikator yang paling penting dalam sebuah perusahaan, bila
tingkat penjualan yang dihasilkan perusahaan besar maka laba yang dihasilkan akan besar pula sehingga
perusahaan dapat bertahan dalam persaingan bisnis dan bisa mengembangkan usahanya [1].

Kesuksesan penjualan suatu produk didukung oleh adanya inovasi dan perubahan terhadap produk
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Perusahaan yang melakukan proses
pembedaan suatu produk untuk membuat lebih menarik dipastikan akan memiliki kinerja di atas rata-rata
(2], [3].

Industri otomotif Indonesia semakin meningkat dan bervariasi dipasaran. Menurut laporan
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) jumlah penjualan mobil whole sales (dari
pabrik ke dealer) mengalami peningkatan dari periode Januari sampai Desember 2020 yaitu 532.407
meningkat menjadi 887.200 unit mobil diperiode Januari sampai Desember 2021. Toyota menjadi merek
mobil dengan penjualan tertinggi disepanjang tahun 2021 yaitu 295.766 unit mobil untuk kategori whole
sales [4] [5].
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PT. Hasjrat Abadi adalah dealer utama Toyota dan Yamaha di beberapa provinsi terkemuka,
wilayah Indonesia bagian Tengah dan Timur. Wilayah-wilayah tersebut memilki kekayaan sumber daya.
Di Provinsi Sulawesi Utara terdapat ada beberapa cabang dari PT. Hasjrat Abadi salah satunya adalah
cabang Tendean Manado [6]. Peningkatan jumlah penjualan di cabang Tendean Manado selalu menjadi
pembahasan yang tidak pernah dilewatkan oleh pimpinan cabang [7], maka peramalan sangat berguna
untuk melihat gambaran-gambaran tentang penjualan mobil periode selanjutnya [8].

Pada umumnya peramalan time series dilakukan dengan menggunakan metode ARIMA [9].
Analisis Intervensi digunakan untuk mengolah data time series yang mengalami perubahan data yang
ekstrim.[10] Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan model intervensi funsgi step [11] pada data
penjualan mobil di PT. Hasjrat Abadi Cabang Tendean Manado serta melihat hasil perbandingan prediksi
pada penjualan mobil di PT. Hasjrat Abadi Cabang Tendean Manado bulan Januari sampai Desember tahun

2022.

METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2021 sampai bulan Maret 2022. Dilakukan di rumah
mengingat keaaan saat ini masih dalam pandemic Covid-19.

2. Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sekunder yang di unduh dari DMS tentang penjualan Cabang
Tendean Manado periode 2015-2021.

3. Analisis Data

Analisis menggunakan model intervensi fungsi step [12] [13]:

a. Data dikelompokkan menjadi dua, yaitu data sebelum intervensi dan setelah terjadinya
intervensi.

b. Membuat plot time series dari data sebelum intervensi.

c. Pemeriksaan kestasioneran data, jika stasioneritas belum terpenuhi dalam variansi maka

dilakukan proses transformasi dan jika stasioneritas belum terpenuhi dalam rata-rata maka
dilakukan proses pembedaan (differencing).

d. Membentuk plot ACF dan PACF.

e. Mengidentifikasi model AR dan MA yang dihasilkan yang dihasilkan dari plot fungsi
autokorelasi (ACF) dan fungsi autokorelasi parsial (PACF) untuk kemudian dibuat model

ARIMA sementara. Secara umum persamaan model ARIMA dapat dilihat pada persamaan

(Dr14].
Yo =Yg =Yg = Yep) + o + ¢p(Yt—p - Yt—p—l) + & + 0184
+ -+ 0464 (D
f. Setelah diperoleh model ARIMA sementara, maka dilakukan estimasi parameter.
g. Melakukan pemeriksaan diagnostik untuk memperoleh model terbaik. Suatu model

ARIMA dikaatakan layak digunakan apabila model tersebut menghasilkan residual yang
memenuhi asumsi white noise dan normalitas residual. Kelayakan sebuah model dapat di
uji dengan menggunakan uji Ljung-Box (Q) [12], [15].

Hipotesis yang digunakan untuk uji asumsi white noise adalah sebagai berikut:
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Hy = p;, = 0 (residual white noise)

H, = py # 0 (residual belum white noise)

Hipotesis yang digunakan untuk uji asumsi normalitas residual adalah sebagai berikut:

Hy = residual berdistribusi normal

H; = residual belum berdistribusi normal

h. Melakukan identifikasi respons intervensi dengan mengamati plot dari semua data untuk
mengetahui pola respons setelah terjadinya intervensi.identifikasi respons intervensi dapat

dilakukan dengan identifikasi orde b, s, dan r dari grafik residual ARIMA pada data

sebelum intervensi.
i Melakukan estimasi parameter model intervensi. Model intervensi fungsi step secara umum

ditulis pada persamaan (2) [12], [15].

Yo =f) + X% =2Bpvs® 1 x,

6-(B)
J- Melakukan pemeriksaan diagnosis kelayakan model dengan menguji independensi residual
dan kenormalan residual.
k. Setelah dilakukan pemeriksaan diagnosis dan disimpulkan bahwa model layak untuk

digunakan, maka peramalan dengan model intervensi dapat digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Plot Data

Plot Data Penjualan Mobil
PT. Hasjrat Abadi Cab. Tendean Manado
Tahun 2015-2021
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Gambar 1. Plot Data Penjualan Mobil Tahun 2015-2021

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat perubahan data yang ekstrim pada data penjualan
mobil. Intervensi terjadi saat 7= 61, dengan demikian data pre-intervensi adalah 7= 1 sampai T
=60.

Stasioneritas

Tabel 1. Hasil Uji ADF Untuk Data Pre-Intervensi Setelah Dilakukan Differencing
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Lag order p-value

3 0,01

Identifikasi Model dan Penentuan Parameter

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai AIC dan nilai BIC terkecil adalah model
ARIMA (0,1,1) yang membentuk persamaan sebagai berikut.
Yt = Yf—l + et + 0.4’999et_1 (3)

Tabel 2. Nilai Koefisin Hasil Estimasi Parameter Model

Koefisien Hasil Estimasi

Model arl ar2 mal ma2 drift  AIC BIC
ARIMA(0,1,0) 31,58 29,5
with drift 0,0094 29,73 2558
ARIMA(1,1,0)  -0,3020 35 230,85
with drift ~ -0,3040 0,0086 -3324 27,01
ARIMA(0,1,1) 20,4999 38,68 -34,52
with drift -0,51273 0,0074 37,13 -30,9
ARIMA(L,1,1) 03119 20,7423 38,07 -31,83
with drift ~ 0,3503 -0,7858 0,0068 -36,81  -28.5
ARIMA(0,1,2) -0,4336 -0,1556 37,97 -31,74
with drift 10,4446 20,1681 0,007  -36,6  -28,29
ARIMA(L,12) -0,6365 0,2072 -0,4605 36,39 -28,08
with drift ~ -0,6283 0,1873 04719 0,0072 3493 24,54
ARIMA(2,1,0) -0,365 -0,2107 356 -29,37
with drift ~ -0,368 -0,2132 0,0079 -33,92  -25.61
ARIMA(2,1,1)  0,3122 0,0006  -0,7427 36,07 -27,76
with drift ~ 0,3901 0,043 -0,8304 0,0068 -34,85  -24.46
ARIMA(2,1,2) -0,5339  0,1458  0,1258 -0,5701 34,68 2429
with drift  -0,4973  0,1848  0,0829 20,6117 0,0069 -3335  -20,89

Tabel 3. Estimasi Parameter Intervensi

z test of coefficients:

mal -0.546846
T61-AR1 0.968293
T61-MAO -1.146980

Estimate std. Error z value Ppr(>|zl|)

0.115278 -4.7437 2.098e-06 ***
0.021831 44.3540 < 2.2e-16 ***
0.152021 -7.5449 4.528e-14 »**

Signif. codes: 0 “***’ 0,001 ‘**' 0.01 ‘*’ 0.05 “.” 0.1 * "1

Berdasarkan output pada Tabel 3, diperoleh nilai wg = —1.146 dan §, = 0.968 dengan
semua p-value < 0.05 sehingga parameter signifikan dan dapat digunakan dalam model intervensi.

Dengan demikian, diperoleh model intervensi sebagai berikut.

—-1.146
Vo= =28+ Yooy + e +04999 4 4)

Uji Diagnostik
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Tabel 4. Estimasi Parameter Intervensi

Box-Ljung test

data: Penjualan_arima$residuals
X-squared = 18.035, df = 15, p-value = 0.2608

One-sample Kolmogorov-Smirnov test

data: Penjualan_arima$residuals
D = 0.071042, p-value = 0.7754
alternative hypothesis: two-sided

Berdasarkan Tabel 4 hasil perhitungan untuk uji Ljung-Box dan uji Kolmogorov-Smirnov
dapat dilihat bahwa uji independensi residual dan uji normalitas residual diperoleh dari nilai p-
value melebihi taraf signifikansi sebesar 0.05, sehingga hipotesis nol diterima. Hal ini berarti
bahwa nilai residual untuk model intervensi sudah memenuhi asumsi white noise dan normalitas.
Dengan demikian, model intervensi dapat digunakan untuk peramalan.

Peramalan Menggunakan Analisis Intervensi

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil peramalan jumlah penjualan mobil di PT.
Hasjrat Abadi Cabang Tendean Manado periode Januari — Desember 2022 dengan menggunakan
model intervensi fungsi step menunjukkan hasil peramalan yang bersifat konstan yaitu 75 unit
mobil.

Tabel 5. Hasil Peramalan Dengan Model Intervensi Fungsi Step

Bulan Hasil Peramalan
Januari 2022 75
Februari 2022 75
Maret 2022 75
April 2022 75
Mei 2022 75
Juni 2022 75
Juli 2022 75
Agustus 2022 75
September 2022 75
Oktober 2022 75
November 2022 75
Desember 2022 75

Ketepatan Metode
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Setelah melakukan peramalan, ketepatan model adalah suatu hal yang mendasar.
Sehingga akan dilakukan perbandingan dari beberapa model terbaik untuk mengevaluasi hasil
dari peramalan dan melihat perbandingan dari hasil peramalan dengan data aktual, kemudian
dipilih salah satu model terbaik yang memiliki presentase kesalahan terkecil.

Berdasarkan hasil uji signifikansi parameter dan uji diagnostik untuk model ARIMA
tanpa intervensi fungsi step diperoleh model yang memenuhi syarat yaitu terpenuhinya asumsi
white noise dan normalitas.

Selanjutnya dilakukan validasi untuk model ARIMA tanpa intervensi fungsi step yang
terpilih yaitu ARIMA (0,2,1) dan model intervensi fungsi step.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Peramalan Dengan Data Aktual

Data Hasil Peramalan Presentase Kesalahan

Periode

Aktual Intervensi ARIMA 021 Intervensi ARIMA 021
Jul-21 76 75 57 1% 24%
Aug-21 71 75 59 6% 17%
Sep-21 73 75 60 3% 17%
Oct-21 76 75 62 1% 19%
Rata-rata presentase kesalahan 2,75% 19,48%

Dalam mengevaluasi hasil peramalan digunakan metode Mean Absolute Percentage
Error (MAPE). Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa model yang paling baik adalah
intervensi dibandingkan dengan ARIMA (0,2,1) dikarenakan memiliki nilai kesalahan dari bulan
Juli 2021 sampai Oktober 2021 dibawah 10% yaitu 2.75% maka model tersebut dapat dikatakan
mempunyai kinerja yang sangat bagus atau kemampuan peramalan yang sangat baik.

Perbandingan Hasil Peramalan

Tabel 7. Perbandingan Hasil Peramalan Model Intervensi Fungsi Step Dan Model ARIMA
Tanpa Intervensi Fungsi Step

Hasil Peramalan

Tahun Bulan Model Intervensi ARIMA tanpa

Intervensi
Januari 75 66
Februari 75 67
Maret 75 69
April 75 70
Mei 75 72
Juni 75 73
2022 Juli 75 75
Agustus 75 76
September 75 77
Oktober 75 79
November 75 80
Desember 75 82

Hasil peramalan menggunakan model intervensi fungsi stepi menunjukkan bahwa hasil
yang diperoleh setiap bulannya sama atau hasilnya konstan yaitu 75 unit mobil terjual di PT.
Hasjrat Abadi Cab. Tendean Manado sedangkan untuk hasil peramalan menggunakan ARIMA
tanpa intervensi menunjukkan bahwa akan terjadi peningkatan penjualan mobil di PT. Hasjrat
Abadi Cab. Tendean Manado dari bulan Januari 2022 sampai Desember 2022. Penjualan
terbanyak diperkirakan akan terjadi pada bulan Desember 2022.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI (BOLD, 10 PT)

Model intervensi fungsi step terbaik adalah model intervensi dengan orde b = 0, s = 22,

0 51 4 Yoy + e+ 04999y, Hasil prediksi

menunjukkan bahwa penjualan mobil di PT. Hasjrat Abadi Cabang Tendean Manado
menggunakan model intervensi fungsi step diperoleh yaitu 75 unit mobil setiap bulan pada tahun
2022 dengan rata-rata presentase kesalahan yaitu 2.75%.

dan r = 0 dengan persamaan Y; =
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